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A. [bookmark: _Toc156759913][bookmark: _Toc156760047]Latar Belakang
Salah satu penggunaan teknologi informasi dalam dunia kesehatan yang telah menjadi tren dalam dunia pelayanan kesehatan secara global adalah Rekam Medis Elektronik (RME). RSU Al-Islam H.M. Mawardi merupakan Rumah Sakit tipe C yang menggunakan RME. RME merupakan aplikasi yang diwajibkan di RSU AL-islam H.M. Mawardi  sejak bulan oktober 2023. RME digunakan untuk mencatat data demografi, riwayat penyakit, pengobatan, tindakan, hingga administrasi secara digital.Implementasi RME diharapkan bukan hanya tentang mendigitalisasi data tetapi juga tentang mengubah cara rumahsakit beroperasi dan melayani pasien dengan lebih efisien. transportasi teknologi yang diterapkan pada layanan rumah sakit membutuhkan adaptasi dari semua pihak agar RME dapat dilaksanakan dengan baik dan benar.Implementasi RME pada seluruh fasilitas pelayanan kesehatan dinilai dapat mendorong efisiensi dan kualitas pelayanan kesehatan.
Adapun manfaat dari Pemanfaatan Rekam Medis Elektronik (RME) diharapkan dapat meningkatkan dan memperkuat kualitas pelayanan kesehatan. Pemanfaatan RME terutama adalah untuk kepentingan pelayanan terhadap pasien, meliputi pelayanan Klinik (medis) maupun administratif. Informasi yang dihasilkan dari RME juga bermanfaat untuk pendidikan, penyusunan regulasi, penelitian, pengelolaan kesehatan komunitas, penunjang kebijakan, dan untuk menunjang layanan kesehatan rujukan (Sudra, 2021). 
Beberapa faktor yang berkontribusi dalam keberhasilan implementasi RME seperti dukungan SDM, hardware, keuangan, pimpinan, pelatihan, dan dukungan teknis. Namun demikian ada pula hambatan yang di jumpai pada pelaksanaan implementasi RME seperti sistem error, desain sistem belum sempurna belum kompatibel dengan sistem lain, keterampilan komputer kurang. Semua hambatan yang ada tersebut perlu dilakukan perbaikan agar implementasi RME menjadi sempurna, jika tidak maka tanggung jawab dan tanggung gugat sebagai lembaga layanan kesehatan dipertanyakan.
Salah satu upaya yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan tersebut adalah peningkatan dari SDM berupa pelatihan pengisian RME secara berkala, ketersediaan alat,ketersediaan dana,serta kebijakan pimpinan terkait pelaksanaan RME .
Berkaitan dengan hal tersebut penulis berminat untuk melakukan penelitian terkait faktor implementasi RME terhadap kualitas pelayanan kesehatan di RSU Al-Islam H.M. Mawardi.
B. [bookmark: _Toc156759914][bookmark: _Toc156760048]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti merumuskan masalah penelitian “Apa saja faktor implementasi RME terhadap kualitas pelayanan kesehatan  di RSU Al-Islam H.M. Mawardi ”
C. [bookmark: _Toc156760049][bookmark: _Toc156759915]Tujuan 
1. Tujuan Umum
Mengetahui hubungan faktor implementasi RME terhadap kualitas pelayanan kesehatan  di RSU Al-Islam H.M. Mawardi .
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui faktor-faktor implementasi RME di RSU Al-Islam H.M. Mawardi .
b. Mengetahui kualitas pelayanan kesehatan di RSU Al-Islam H.M. Mawardi .
c. Mengetahui faktor – faktor implementasi RME terhadap kualitas pelayanan kesehatan di RSU Al-islam H.M Mawardi
D. [bookmark: _Toc156760050][bookmark: _Toc156759916]Manfaat 
1. Praktis
Penelitian ini dapat berguna bagi RSU Al-Islam H.M. Mawardi untuk dapat memberikan masukan dalam mengembangkan lebih lanjut terkait implementasi  rekam medis elektronik terhadap kualitas pelayanan kesehastan di RSU AL-ISLAM H.M MAWARDI.
2. Teorits
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk STIKES Majapahit dalam pengembangan, peningkatan ilmu pengetahuan dan keterampilan bagi mahasiswa serta menjadi bahan referensi untuk penelitian.
